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ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi pengalaman seksualitas
perempuan Aceh dalam konteks norma agama, budaya, dan
relasi gender yang ketat. Seksualitas perempuan sering kali
dibungkam oleh stigma sosial, tabu, serta konstruksi patriarkal
yang mereduksi tubuh perempuan sebagai objek reproduksi
dan pelayanan kebutuhan laki-laki. Fokus utama penelitian ini
adalah untuk memahami bagaimana perempuan Aceh
memaknai kepuasan seksual mereka, serta mengungkap
bagaimana stigma dan norma sosial membentuk pengalaman
tubuh, komunikasi seksual, dan relasi dalam pernikahan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode etnografi feminis. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan empat perempuan Aceh (tiga
menikah dan satu belum menikah) yang dipilih secara
purposive. Observasi juga dilakukan di Banda Aceh dan Aceh
Besar untuk memahami konteks sosial-budaya. Analisis data
dilakukan dengan teknik axial coding untuk mengidentifikasi
tema-tema utama. Pendekatan etnografi feminis digunakan
untuk menempatkan perempuan sebagai subjek aktif dalam
narasi pengalaman mereka. Secara teoritis, penelitian ini
bertumpu pada teori embodiment Maurice Merleau-Ponty,
yang memandang tubuh bukan sebagai objek pasif, melainkan
sebagai pusat pengalaman dan makna yang hidup.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa perempuan
Aceh menghadapi pembatasan pengetahuan seksual akibat
norma agama dan budaya yang tabu. Mereka mengembangkan
strategi komunikasi non-verbal (seperti isyarat tubuh atau
kepura-puraan orgasme) untuk mengekspresikan kebutuhan
seksual tanpa melanggar norma. Stigma sosial dan
internalisasi rasa malu membatasi kemampuan perempuan
untuk berbicara terbuka tentang seksualitas, bahkan dalam
pernikahan. Namun, beberapa perempuan menunjukkan
agensi melalui reinterpretasi ajaran agama dan komunikasi
halus dengan pasangan. Penelitian ini juga mengungkap
ketimpangan dalam relasi seksual, di mana kebutuhan
perempuan sering diabaikan, serta pentingnya pendidikan
seksual yang komprehensif dan adil gender.

Kata Kunci: Seksualitas, Perempuan Aceh, Embodiment,
Stigma Sosial.
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ABSTRACT

This research explores Acehnese women's experiences
of sexuality in the context of religious norms, culture, and strict
gender relations. Women's sexuality is often silenced by social
stigma, taboos, and patriarchal constructions that reduce
women's bodies to objects of reproduction and service to men's
needs. The main focus of this research is to understand how
Acehnese women interpret their sexual satisfaction, and to
uncover how stigma and social norms shape bodily
experiences, sexual communication, and marital relationships.
This research used a qualitative approach with feminist
ethnographic methods. Data were collected through in-depth
interviews with four purposely selected Acehnese women
(three married and one unmarried). Observations were also
conducted in Banda Aceh and Aceh Besar to understand the
socio-cultural context. Data were analyzed using axial coding
techniques to identify key themes. A feminist ethnographic
approach was used to place women as active subjects in the
narration of their experiences. Theoretically, this research
relies on Maurice Merleau-Ponty's embodiment theory, which
views the body not as a passive object, but as a living center of
experience and meaning.

The research findings show that Acehnese women face
restrictions on sexual knowledge due to taboo religious and
cultural norms. They develop non-verbal communication
strategies (such as body cues or orgasmic pretense) to express
sexual needs without violating norms. Social stigma and
internalized shame limit women's ability to speak openly about
sexuality, even within marriage. However, some women
demonstrate agency through reinterpretation of religious
teachings and subtle communication with partners. This
research also reveals inequalities in sexual relations, where
women's needs are often ignored, as well as the importance of
comprehensive and gender-equitable sexual education.

Keywords: Sexuality, Acehnese Women, Embodiment, Social
Stigma.
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BAB1
PENDAHULUAN
One is not born, but rather becomes, a women

Simone de Beauvoir

A. Latar Belakang

Tubuh perempuan tidak pernah menjadi ruang yang
netral. la selalu menjadi situs yang dipertarungkan oleh
berbagai kekuatan: moralitas, agama, negara, hingga relasi
kuasa dalam keluarga.! Seksualitas sebagai bagian dari
pengalaman tubuh pun tak luput dari konstruksi sosial yang
seringkali menempatkan perempuan dalam posisi subordinat.
Dalam konteks Indonesia, wacana seksualitas perempuan
masih dibungkam oleh tabu, stigma, dan norma-norma
kepantasan.? Namun, di Aceh, tubuh perempuan berada dalam
lanskap yang lebih kompleks dan penuh tekanan, karena diatur
tidak hanya oleh norma sosial dan budaya patriarkal, tetapi
juga oleh penerapan syariat Islam yang dilembagakan secara

formal.

1 Nu Tang, Lisamarie Bensman, and Elaine Hatfield, “Culture and
Sexual Self-Disclosure in Intimate Relationships,” Interpersona: An
International Journal on Personal Relationships 7,no. 2 (December 2013):
2, https://doi.org/10.5964/ijpr.v7i2.141.

2 Rachel V. Tucker and Pamara F. Chang, “Managing Concealable
Sexual Health Stigma Through Disclosure,” Health Communication 39, no.
9 (July 2024): 1769-80, https://doi.org/10.1080/10410236.2023.2240556.



Kebutuhan seksual manusia adalah ekspresi alami dan
keintiman, kasih sayang, dan kepuasan fisik yang mendukung
keseimbangan emosional dan biologis. Namun, seksualitas
adalah kata yang disembunyikan dalam kehidupan perempuan,
stigma negatif sering dilabelkan jika perempuan berdialog
seputar seksualitas, dan membahas orgasme bisa dianggap
tabu. Dengan stigma yang diberikan membuat perempuan
enggan mengeksplorasi seksualitas atau bahkan mengakui
kebutuhan seksual mereka sehingga mempersulit komunikasi
perempuan dalam konteks seksual dan romantis.?

Perempuan kerap kali tidak diposisikan sebagai subjek
otonom atas tubuh dan hasratnya, melainkan sebagai objek
dalam kerangka moral, agama, dan kepatuhan sosial. Dalam
karya klasik The Second Sex, Simone de Beauvoir menyatakan
bahwa perempuan didefinisikan bukan oleh dirinya sendiri,
melainkan melalui pandangan laki-laki sebagai subjek
normatif.* Tubuh perempuan dipandang sebagai The Other,
yang keberadaanya dilekatkan pada fungsi reproduksi dan
pelayanan terhadap kebutuhan seksual laki-laki.® Tohit dan
Haque dalam artikelnya menekankan bahwa ketabuan

membahas seksualitas, termasuk orgasme memperkuat stigma

3 Tucker and Chang.

4 Simone de Beauvoir, Second Sex: Kehidupan Perempuan
Simone de Bauvoir, trans. Toni B. Febriantono and Nuraini Juliastuti
(Yogyakarta: Narasi, 2019), Vi-Vii.

5> Simone de Beauvoir., Viii.
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negatif terhadap perempuan, memperkuat norma sosial yang
melarang dialog terbuka, dan membenarkan informasi yang
keliru dalam pendidikan seksual.® Dalam kerangka tersebut,
pengalaman seksual perempuan sering kali bukan hanya
disalahpahami, tetapi juga direpresi terutama ketika
menyangkut kenikmatan, hasrat, dan orgasme.

Simone de Beauvoir juga menekankan bahwa
kenikmatan perempuan tidak diberikan ruang untuk berbicara
tentang pengalaman tubuhnya secara bebas. Diam menjadi
konsekuensi dari relasi kuasa yang menindas: perempuan
diajarkan untuk tidak menyuarakan keinginan, tidak mengakui
kenikmatan, bahkan tidak mengenali tubuhnya sendiri.
konsepsi ini terus dikonstruksi dalam budaya dan institusi
sosial, termasuk dalam pernikahan.” Seksualitas bukan lagi
menjadi ruang afeksi dan kesalingan, tetapi arena ketundukan
dan pengorbanan. Dalam banyak masyarakat, termasuk yang
menjunjung tinggi norma agama dan adat, perempuan
diajarkan untuk menjadi “baik” dengan cara memendam,
patuh, dan diam. Suara perempuan terutama dalam hal

seksualitas dibelokkan atau bungkam.?

5 Nor Tohit and Mainul Haque, “Forbidden Conversations: A
Comprehensive Exploration of Taboos in Sexual and Reproductive
Health,” Cureus 16 (August 2024), https://doi.org/10.7759/cureus.66723.

7 Simone de Beauvoir, Second Sex: Kehidupan Perempuan
Simone de Bauvoir, 295-300.

8 Sandra Lee Bartky, Femininity and Domination: Studies in the
Phenomenology of Oppression (Routledge, 1990), 28.
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Represi orgasme merupakan salah satu bentuk nyata
dari ketimpangan tersebut. Sebuah studi international
mengungkapkan bahwa 95% laki-laki heteroseksual selalu
mencapai orgasme dalam hubungan seksual, sementara hanya
65% perempuan heteroseksual yang melaporkan hal serupa.
Perempuan lesbian bahkan mencatat angka 85%?, menandakan
bahwa komunikasi dan pemahaman kebutuhan seksual
berpengaruh terhadap kepuasan. Ini menunjukkan bahwa
perempuan memiliki kapasitas orgasme yang sama, tetapi
struktur relasi dan komunikasi dalam relasi heteroseksual
seringkali tidak mendukung dalam hal itu terjadi. Persoalan
orgasme bukan hanya sekadar uruasan biologis, tetapi
menyangkut relasi kuasa, konstruksi gender, serta absennya
Pendidikan seksual yang komprehensif.

Wacana terkait seksualitas terutama terhadap
perempuan sering dipengaruhi oleh norma agama dan budaya
yang sering mereduksi perempuan menjadi objek reproduksi
belaka.' Irma Riyani dalam disertasinya menunjukkan bahwa

ajaran agama Islam dan norma adat di Indonesia membentuk

¥ David A. Frederick et al., “Differences in Orgasm Frequency
Among Gay, Lesbian, Bisexual, and Heterosexual Men and Women in a
U.S. National Sample,” Archives of Sexual Behavior 47, no. 1 (January
2018): 273-88, https://doi.org/10.1007/s10508-017-0939-z.

10 Siti Rahmayanti, Siti Aisyah, and Kurniati Kurniati,
“Peremajaan Ulang Keperawanan (Operasi Keperawanan Dalam
Pandangan Hukum Islam Kontemporer),” Ethics and Law Journal:
Business  and  Notary 2,  no. 3 (July  2024): 3,
https://doi.org/10.61292/eljbn.208.



persepsi bahwa hubungan seksual dalam pernikahan harus
berpusat dalam pemenuhan kebutuhan suami. Perempuan
diharapkan untuk tunduk, memprioritaskan pengabdian, dan
menahan hasrat.?* Dalam kerangka ini, orgasme perempuan
dianggap sebagai sesuatu yang sekunder, atau bahkan tidak
penting.

Aceh memiliki kekhasan tersendiri dalam mengatur
dan mengawasi tubuh perempuan. Di wilayah ini, syariat Islam
tidak hanya menjadi nilai spiritual, tetapi juga dijadikan
perangkat hukum formal melalui Qanun Jinayat, termasuk di
dalamnya aturan-aturan mengenai pergaulan lawan jenis,
pakaian, hingga perilaku seksual. Di samping itu, norma adat
dan budaya lokal turut memperkuat pengawasan terhadap
perempuan, menjadikan tubuh mereka berada dalam
pengawasan berlapis: agama, negara, dan masyarakat. Tubuh
perempuan Aceh, dengan demikian, adalah tubuh yang tidak
hanya dilihat, tetapi juga diatur, dijinakkan, dan dijadikan
simbol moral kolektif.

Yang menarik, di balik berbagai bentuk pengawasan
ini, sejarah Aceh mencatat kehadiran tubuh-tubuh perempuan
yang justru melawan dan mengambil peran signifikan dalam

perjuangan dan kehidupan publik. Sosok seperti Cut Nyak

1 Irma Riyani, “The Silent Desire: Islam, Women’s Sexuality and
the Politics of Patriarchy in Indonesia” (The University of Western
Australia, 2016).



Dhien, Cut Meutia, dan Laksamana Malahayati adalah
representasi dari tubuh perempuan yang aktif, strategis, dan
berani mengambil posisi politik. Tubuh-tubuh ini tidak sekadar
menjadi objek dari konstruksi sosial, tetapi juga agen yang
membentuk sejarah. Tubuh mereka hadir di medan perlawanan
dan di ruang publik sebagai simbol kekuatan dan keberanian
perempuan Aceh. Akan tetapi, dalam kehidupan kontemporer,
tubuh perempuan Aceh lebih banyak dikembalikan pada posisi
moralitas domestik dan ketundukan terhadap norma.
Pengalaman seksual, sebagai bagian dari kehidupan tubuh,
menjadi wilayah yang terbungkam.

Dalam konteks ini, pembicaraan tentang seksualitas,
terutama dari perspektif perempuan, dianggap tabu.
Perempuan yang berani menyuarakan atau bahkan sekadar
mengeksplorasi pengalaman seksualnya seringkali dicap tidak
bermoral atau keluar dari norma agama dan adat. Akibatnya,
dinamika seksual perempuan seperti kebutuhan emosional,
komunikasi seksual, hingga pengalaman terhadap kepuasan
tubuh dan orgasme sering tersembunyi dalam keheningan.
Pengalaman seksual perempuan tidak hanya dibentuk oleh
relasi personal, tetapi juga dikonstruksi oleh norma kolektif
yang mendefinisikan apa yang pantas dan tidak pantas bagi

tubuh perempuan.?

12 Irma Riyani.



Padahal, pemahaman terhadap tubuh dan seksualitas
perempuan tidak bisa dilepaskan dari dimensi subjektif
perempuan itu sendiri. Tubuh bukan semata entitas biologis,
tetapi ruang pengalaman yang hidup (/ived body) yang
berinteraksi dengan dunia sekitarnya. Dalam kerangka
pemikiran Maurice Merleau-Ponty, pengalaman seksual
adalah bentuk perjumpaan antara tubuh dan dunia yang
mengandung makna, bukan hanya fungsi biologis.”* Akan
tetapi, bagaimana makna itu dibentuk, dinegosiasikan, atau
bahkan dibungkam oleh norma-norma sosial belum banyak
dieksplorasi, khususnya dalam konteks Aceh.

Selain itu, wilayah Aceh secara umum dan Banda Aceh
serta Aceh Besar secara khusus juga berada dalam pertemuan
antara nilai adat, religiusitas Islam, dan modernitas.
Ketegangan antara tiga elemen ini menciptakan medan sosial
yang sangat dinamis, kompleks, dan kaya makna, terutama
dalam ranah-ranah yang berkaitan dengan tubuh dan
seksualitas. Ketegangan inilah yang melahirkan bentuk-bentuk
resistensi tersembunyi maupun ekspresif dari perempuan
dalam menghadapi stigma dan kontrol terhadap tubuh

mereka.’ Dalam konteks inilah, pendekatan etnografi feminis

13 Maurice  Merleau-Ponty, Maurice  Merleau-Ponty:

Phenomenology of Perception, trans. Colin Smith (Inggris: Taylor and
Francis e-Library, 2005), 195.

14 Ni Luh Manik Esa Swastini, Tedi Erviantono, and Piers Andreas
Noak, “Politik Tubuh Perempuan Antara Kontrol Sosial Dan Resistensi,”
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menjadi penting untuk menggali makna, pengalaman, dan
agensi perempuan Aceh dari perspektif mereka sendiri

Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan
tersebut. Dengan menggunakan pendekatan etnografi feminis
dan kerangka teori embodiment, penelitian ini ingin
memahami  bagaimana perempuan Aceh mengalami,
memaknai, dan mengartikulasikan pengalaman seksual
mereka di tengah kontrol sosial yang ketat. Fokusnya tidak
hanya pada pengalaman seksual itu sendiri, tetapi juga
bagaimana tubuh perempuan menjadi ruang negosiasi antara
hasrat, norma, dan agensi. Dengan menempatkan tubuh
sebagai pusat analisis, penelitian ini berupaya menggali
keragaman pengalaman perempuan Aceh dalam memahami
kepuasan seksual, serta bagaimana mereka membangun agensi
dalam ruang-ruang yang secara historis dan kultural
membatasi mereka.

Dengan demikian, alasan pemilihan Aceh dalam
penelitian ini bukan semata karena penerapan syariat Islam,
tetapi karena kompleksitas dan kekhasan cara tubuh
perempuan dimaknai, diatur, dan dalam beberapa kasus
digugat. Tubuh perempuan Aceh adalah tubuh yang hidup
dalam sejarah perlawanan, tetapi juga tubuh yang hari ini

berhadapan dengan regulasi yang ketat atas seksualitas. Tubuh

Socio-Political Communication and Policy Review 2, no. 3 (June 2025),
https://doi.org/10.61292/shkr.247.



perempuan Aceh dihadapkan pada tumpang tindih regulasi
yang tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga simbolik:
sebagai penjaga moral komunitas, sebagai representasi
kesalehan, dan sebagai objek pengawasan. Maka, pertanyaan
tentang bagaimana perempuan Aceh memahami dan
mengekspresikan pengalaman seksual mereka bukan hanya
pertanyaan tentang seks, tetapi juga tentang agensi, resistensi,
dan negosiasi tubuh di tengah ruang sosial yang konservatif
dan sarat pengawasan. Penelitian ini, karenanya,
menempatkan tubuh perempuan Aceh sebagai pusat dari
pertarungan makna dan kontrol, sekaligus sebagai ruang

potensial bagi artikulasi subyektivitas dan keberdayaan.

B. Rumusan Masalah

Konteks sosial-budaya Aceh yang kuat dipengaruhi
oleh syariat Islam dan nilai-nilai adat, menciptakan dinamika
unik dalam memahami seksualitas perempuan. Sejumlah studi
menunjukkan bahwa pembicaraan tentang pengalaman
seksual perempuan kerap dianggap sensitif karena berkaitan
dengan norma agama dan kesopanan.’® Namun, belum banyak
penelitian yang mengeksplorasi secara mendalam bagaimana

perempuan Aceh sendiri memaknai pengalaman seksual

15 Mashita Phitaloka Fandia Purwaningtyas and Cheryl Kanza
Athallia Wibowo, “Negotiating Sexuality: Indonesian Female Audience
towards Pornographic Media Content,” IKAT: The Indonesian Journal of
Southeast  Asian Studies 5, no. 2 (April 2022),
https://doi.org/10.22146/ikat.v5i2.70077.
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mereka, terutama dalam hal kepuasan dan ekspresi kebutuhan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan

fokus pada perspektif subjektif perempuan Aceh. Berdasarkan

tujuan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Sejauh mana tubuh perempuan Aceh menjadi medan yang
terpengaruh oleh stigma seputar seksualitas dan hasrat?

2. Dalam relasi seksual dengan pasangan, sejauh mana
perempuan Aceh mampu mengekspresikan pengalaman

tubuh dan kebutuhan seksualnya?

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana
perempuan Aceh memaknai kepuasan seksual mereka dalam
konteks sosial budaya yang sangat menjunjung norma agama
dan adat. Penelitian ini secara khusus hendak mengkaji
pengalaman seksual perempuan, termasuk bagaimana stigma
sosial terhadap pembicaraan seksualitas mempengaruhi cara
mereka melihat, mengalami, dan menegosiasikan hubungan
seksual dengan pasangan. Di Tengah budaya diam dan
ketimpangan relasi gender, penelitian ini berusaha
mengeksplorasi bagaimana perempuan mengartikulasikan
dinamika seksual mereka, termasuk pengalaman orgasme,
komunikasi seksual, serta bentuk-bentuk subjektivitas tubuh
yang mereka bangun dalam kehidupan seksual. Dengan
pendekatan etnografi feminis, penelitian ini menempatkan

perempuan sebagai subjek aktif untuk membaca ulang tubuh
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dan seksualitas mereka dalam ruang yang seringkali
membungkam suara perempuan.

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan kajian gender dan seksualitas, khususnya
dalam konteks Masyarakat yang memiliki relasi kuasa kuat
antar budaya, agama, dan tubuh perempuan seperti di Aceh.
Dengan menggunakan pendekatan etnografi feminis dan
kerangka teori embodiment dati Maurice Merleau-Ponty,
penelitian ini memperkaya pemahaman tentang seksualitas
sebagai pengalaman tubuh yang kompleks, tidak hanya sebatas
fungsi biologis atau reproduksi, tetapi juga sebagai ruang
perlawanan, negosiasi, dan agensi. Selain itu, penelitian ini
mengisi kekosongan literatur yang selama ini lebih banyak
membahas seksualitas perempuan dalam kerangka kekerasan
dan pelecehan, dengan menghadirkan wacana tentang
kenikmatan seksual sebagai bagian penting dari hasrat tubuh
dan Kesehatan seksual perempuan.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
rujukan bagi pendidik, aktivis, dan pembuat kebijakan dalam
merancang pendekatan Pendidikan seksual yang lebih
komprehensif, adil gender, dan sensitif terhadap konteks lokal.
Temuan dari penelitian ini juga diharapkan dapat membuka
ruang dialog yang lebih terbuka dan reflektif tentang
pentingnya komunikasi seksual dalam hubungan, serta

memperkuat pemahaman bahwa kenikmatan dan kepuasan
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seksual adalah hak setiap individu, termasuk perempuan.
Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya berkontribusi
dalam ranah akademik, tetapi juga bagian dari upaya sosial
untuk memperjuangkan keadilan seksual dan otonomi tubuh

perempuan.

D. Kajian Pustaka

Penelitian ini dibangun di atas tiga pilar konseptual
utama yang saling terkait: teori-teori tentang seksualitas dan
tubuh, analisis terhadap mekanisme stigma dan kekuasaan
simbolik, serta pemahaman mendalam tentang konteks sosial-
budaya Aceh sebagai lokasi penelitian. Kajian pustaka ini
tidak hanya menyusun lanskap teoritis, tetapi juga
merumuskan fondasi konseptual untuk menjawab bagaimana
tubuh dan seksualitas perempuan Aceh dimaknai,
dinegosiasikan, dan diposisikan dalam medan kekuasaan yang
kompleks.

Dalam melihat tubuh sebagai situs pengalaman dan
subjek pengetahuan, penelitian ini berangkat dari pemikiran
Maurice Merleau-Ponty, khususnya gagasannya mengenai
embodiment atau lived body. Tubuh dipahami bukan sebagai
entitas biologis yang pasif atau objek yang dapat diatur dari
luar, tetapi sebagai medium eksistensial yang aktif dalam
memaknai dunia. Tubuh adalah titik temu antara kesadaran dan

dunia, tempat di mana pengalaman seksual tidak hanya
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berlangsung secara fisiologis'®, melainkan juga sarat dengan
makna yang terbentuk melalui interaksi dengan norma, bahasa,
dan kekuasaan.'” Perspektif ini memungkinkan pembacaan
yang lebih mendalam atas pengalaman seksual perempuan
Aceh yang tidak bisa dilepaskan dari konteks sosial-budaya
yang membentuknya.

Dalam sistem patriarki, kontrol atas tubuh dan
seksualitas perempuan menjadi pusat dinamika kekuasaan.
Carol P. Christ menyebutkan bahwa patriarki muncul sebagai
sistem yang hanya mengatur relasi gender tetapi juga
memastikan dominasi laki-laki atas reproduksi perempuan.
Pengendalian ini sering dilegitimasi melalui institusi sosial
seperti agama dan hukum, yang menegaskan peran perempuan
dalam reproduksi dan memperkuat peran laki-laki sebagai

penguasa atas hak-hak seksual perempuan.’® Pendekatan ini

6 Ayu Noer Afifah, “Penafsiran Konsep Kehadiran Tubuh Dalam
‘Fenomenologi Persepsi’ Karya Merleau-Ponty: Sebuah Studi Literer
Tentang Signifikansinya Dalam Pemahaman Pengalaman Manusia,”
Refleksi Jurnal Filsafat Dan Pemikiran Islam 24, no. 1 (December 2024),
https://doi.org/10.14421/ref.v24i1.5364.

17 Maren Wehrle, “Normative Embodiment. The Role of the Body
in Foucault’s Genealogy. A Phenomenological Re-Reading,” Journal of
the British Society for Phenomenology 47, no. 1 (January 2016): 5671,
https://doi.org/10.1080/00071773.2015.1105645.

18 Carol P. Christ, “A New Definition of Patriarchy: Control of
Women? Sexuality, Private Property, and War,” Feminist Theology 24, no.
3 (2016): 214-25, https://doi.org/10.1177/0966735015627949.
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didukung oleh teori radikal feminis yang menempatkan
hubungan heteroseksual sebagai area utama kontrol patriarki.*

Dalam sistem patriarki, kontrol atas tubuh dan
seksualitas perempuan menjadi pusat dinamika kekuasaan.
Carol P. Christ menyebutkan bahwa patriarki muncul sebagai
sistem yang hanya mengatur relasi gender tetapi juga
memastikan dominasi laki-laki atas reproduksi perempuan.
Pengendalian ini sering dilegitimasi melalui institusi sosial
seperti agama dan hukum, yang menegaskan peran perempuan
dalam reproduksi dan memperkuat peran laki-laki sebagai
penguasa atas hak-hak seksual perempuan.?® Pendekatan ini
didukung oleh teori radikal feminis yang menempatkan
hubungan heteroseksual sebagai area utama kontrol patriarki.*

Skrip gender dalam seksualitas sering kali mendorong
perempuan untuk lebih memprioritaskan kepuasan seksual
pasangan dibandingkan dengan kebutuhan mereka sendiri,
penekanan pada hubungan penis-vagina sebagai tolak ukur
hubungan seksual yang “normal” dalam konstruksi budaya,

dapat menciptakan kerentanan terhadap pemaksaan dan

19 Catherine A. MacKinnon, “Sexuality, Pornography, and
Method: "Pleasure under Patriarchy.”

20 Carol P. Christ, “A New Definition of Patriarchy: Control of
Women?S Sexuality, Private Property, and War,” Feminist Theology 24,
no. 3 (2016): 214-25.

2L Catherine A. MacKinnon, “Sexuality, Pornography, and
Method: "Pleasure under Patriarchy,” Ethics 99, no. 2 (1989): 314—46.
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kekerasan seksual.?? Banyak studi mengenai kepuasan seksual
gagal mengakomodasi pengalaman perempuan tentang
kenikmatan atau kegembiraan orgasmik, dan justru lebih
menyoroti disfungsi atau tekanan dalam aktivitas seksual,
sehingga mengabaikan dimensi penting dari pengalaman
tubuh perempuan. Temuan dalam berbagai studi kualitatif
menunjukkan bahwa narasi perempuan tentang kepuasan
seksual mencerminkan dinamika kompleks kepuasan seksual,
termasuk tantangan seperti ketidakpuasan seksual, kepatuhan,
dan tekanan untuk memprioritaskan kesenangan pasangan
mereka, menunjukkan sifat multifaset dari pemenuhan
seksual.?®

Kritik feminis terhadap tubuh sebagai arena kuasa
semakin tajam melalui konsep performativitas Judith Butler,
yang menyoroti bahwa identitas gender tidak bersifat esensial,
melainkan  dibentuk  secara  terus-menerus  melalui
pengulangan norma-norma sosial dan budaya.** Tubuh
perempuan dalam hal ini tidak hanya mengalami represi
eksternal, tetapi juga menjadi medium internalisasi norma—

termasuk norma keagamaan dan adat —yang direproduksi

22 Breanne Fahs, “Coming to Power: Women’s Fake Orgasms and
Best Orgasm Experiences Illuminate the Failures of (Hetero)Sex and the
Pleasures of Connection,” Culture, Health & Sexuality 16, no. 7/8 (2014):
974-88.

2 Fabhs.

24 Judith Butler, Bodies That Matter, on the Discursive Limits of
“Sex” (New York: Roudedge, 1993).
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dalam praktik sehari-hari, seperti rasa malu, kesopanan, atau
kebungkaman atas hasrat.”> Dengan demikian, pengalaman
seksual tidak hanya dibatasi oleh regulasi formal, tetapi juga
dibungkam melalui pengendalian afeksi dan narasi yang
mengelilingi tubuh.

Riyani menemukan bahwa perempuan memiliki
kecenderungan kuat untuk menganggap hubungan seksual
dalam pernikahan sebagai kewajiban mereka dan hanya suami
yang memiliki hak seksual dalam pernikahan. Dalam situasi
ini, membuat perempuan sulit untuk menolak hubungan
seksual. Akibatnya, perempuan memiliki keterbatasan dalam
mengekspresikan dan mengeksplorasi hasrat seksual mereka
dalam pernikahan.?® Seksualitas dalam pernikahan dipolitisasi
sebagai alat patriarki yang menempatkan perempuan dalam
subordinasi, di mana persetuyjuan dan hasrat mereka
terpinggirkan oleh dominasi suami. Dalam konteks ini,
pernikahan menjadi ruang di mana seksualitas perempuan
dikontrol dan didefinisikan untuk kebutuhan laki-laki.’

Ekspektasi terkait pemahaman orgasme, membuat

banyak perempuan merasa tertekan untuk mencapai orgasme

25 Megawati Rusdianto, “Hegemoni Maskulinitas Dalam Mitos
Keperawanan Melalui Legitimasi Patriarki Atas Tubuh Perempuan,”
SASKARA: Indonesian Journal of Society Studies 4, no. 02 (December
2024): 191-207.

26 Irma Riyani, “The Silent Desire: Islam, Women’s Sexuality and
the Politics of Patriarchy in Indonesia.”

27 Catherine A. MacKinnon, “Sexuality, Pornography, and
Method: "Pleasure under Patriarchy.”
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demi memenuhi harapan pasangan mereka dan untuk
mempertahankan citra hubungan yang sehat dan memuaskan.
Hal ini disebabkan oleh adanya kewajiban untuk mencapai
orgasme sebagai bagian dari pengalaman seksual yang “ideal”
atau “normal”, sehingga dapat memicu tekanan psikologis dan
emosional yang signifikan. Faktor-faktor seperti konstruksi
sosial dan norma masyarakat terkait peran gender
mempengaruhi cara individu terlibat dalam mewujudkan
orgasme mereka.?®

Menanggapi pengaruh institusi terhadap tubuh, konsep
stigma dari Goffman memperlihatkan mekanisme sosial yang
melekatkan label negatif pada individu atau kelompok yang
menyimpang dari norma dominan.?® Dalam konteks Aceh,
stigma terhadap seksualitas perempuan tidak hanya dilekatkan
melalui pandangan masyarakat, tetapi juga dilembagakan
secara struktural dalam bentuk aturan agama dan adat, yang
mempersempit ruang artikulasi perempuan terhadap tubuh dan
hasratnya. Rasa malu yang muncul dari stigma ini bekerja

bukan sekadar sebagai efek, melainkan sebagai instrumen

28 Hannah Frith, “Labouring on Orgasms: Embodiment,
Efficiency, Entitlement and Obligations in Heterosex,” Culture, Health &
Sexuality 15, no. 3/4 (2013): 494-510.

2 Erving Goffman, “Stigma and Social Identity,” in Deviance &
Liberty, 1st ed., by Lee Rainwater (Routledge, 2018), 24-31,
https://doi.org/10.4324/9780203793343-4.
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kontrol yang mendisiplinkan tubuh melalui pengawasan,
penghakiman moral, dan penyesuaian diri secara sukarela.*
Lebih jauh, Pierre Bourdieu menawarkan lensa untuk
melihat bagaimana kekuasaan simbolik bekerja dalam tataran
yang tak terlihat namun sangat efektif. Kekuasaan simbolik
mengoperasikan norma dan makna secara implisit dalam
habitus sosial, sehingga apa yang sebenarnya merupakan
konstruksi sosial seperti cara berpakaian, berbicara tentang
seks, atau mengelola tubuh terlihat seolah-olah alamiah dan
tidak terbantahkan.?® Dalam masyarakat Aceh, kekuasaan
simbolik ini termanifestasi melalui narasi keagamaan, adat,
dan wacana moralitas yang membentuk persepsi kolektif
tentang tubuh perempuan. Norma-norma ini tidak hanya
menetapkan batasan, tetapi juga membentuk kerangka berpikir
dan merasakan, yang berdampak langsung pada bagaimana
perempuan memahami dan mengalami seksualitas mereka

sendiri.??

30 Muhammad Ansor, “Being Woman in the Land of Shari‘a:
Politics of the Female Body, Piety, and Resistance in Langsa, Aceh,” Al-
Jami’ah: Journal of Islamic Studies 52, no. 1 (April 2015): 59,
https://doi.org/10.14421/ajis.2014.521.59-83.

31 Bourdieu Pierre, Masculine Domination, trans. Richard Nice
(Stanford: Stanford University Press, 2001),
https://monoskop.org/File:Bourdieu Pierre Masculine Domination_2001
.pdf.

32 Khairul Hasni, “Qanun Jinayat and Sharia Police: A New
Violence in The Context of Gender in Aceh Indonesia,” Musawa Jurnal
Studi  Gender  Dan  Islam 19, no. 2 (2020): 2,
https://doi.org/10.14421/musawa.2020.192-187-203.
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Kurangnya pemahaman masyarakat di Indonesia
terkait seksualitas dapat disebabkan oleh pendidikan seksual
yang menjadi topik sensitif dan jarang diajarkan secara
komprehensif pada institusi Pendidikan formal. Menurut
Lhope dan Fathurrahman, pendidikan terkait kesehatan
seksual dan reproduksi hanya disampaikan secara
terfragmentasi di berbagai mata pelajaran. Kurangnya
kurikulum yang kohesif, tabu budaya dan pelatihan guru yang
tidak memadai menyebabkan inkonsistensi dalam informasi
yang diberikan sehingga menyebabkan kesenjangan dalam
pengetahuan dan metode ajaran yang tidak efektif.®
Keterbatasan pendidikan seksual menyebabkan rendahnya
pemahaman perempuan tentang ketubuhan mereka sendiri,
termasuk fungsi seksual dan kesehatan reproduksi. Menurut
Khadigeh dan Farangis, Pendidikan seksual memegang peran
penting  untuk  memberdayakan  perempuan  dalam
meningkatkan  pengetahuan mereka terkait informasi

mengenai tubuh dan hubungan mereka dengan pasangan.3*

3 Genesa Lahope and Reza Fathurrahman, “Current State,
Challenges, and Opportunities of the School-Based Sexual and
Reproductive Health Education in Indonesia: A Systematic Literature
Review,” Preventia: The Indonesian Journal of Public Health 9, no. 1 (July
2024).

34 Khadigeh Mirzaii Najmabadi and Farangis Sharifi, “Sexual
Education and Women Empowerment in Health: A Review of the
Literature,” IJWHR: International Journal of Women’s Health and
Reproduction Sciences 7 (April 2019): 150-55.
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Konstelasi teori-teori tersebut menemukan
signifikansinya secara kontekstual dalam lanskap sosial-
budaya Aceh yang sangat khas. Aceh merupakan satu-satunya
provinsi di Indonesia yang secara formal menerapkan syariat
Islam melalui Qanun Jinayat, sebuah kerangka hukum yang
mengatur moralitas publik termasuk ekspresi tubuh dan
seksualitas. Penerapan syariat ini tidak dapat dilepaskan dari
sejarah politik Aceh pasca-konflik dan menjadi bagian dari
proyek identitas yang memperkuat legitimasi kekuasaan dan
kontrol sosial. Dalam praktiknya, syariat sering kali
memusatkan pengawasan pada tubuh perempuan, baik melalui
regulasi berpakaian, pembatasan interaksi lawan jenis,
maupun pengendalian terhadap ekspresi seksual.®

Namun, penting dicatat bahwa tubuh perempuan Aceh
tidak semata-mata menjadi objek dari sistem kontrol ini.
Sejarah Aceh menunjukkan adanya jejak agensi perempuan
yang kuat, dengan kehadiran figur-figur seperti Cut Nyak
Dhien, Cut Meutia, dan Laksamana Malahayati yang secara
historis menantang narasi subordinasi dan menegosiasikan
ruang-ruang  kepemimpinan  dalam  konteks budaya

patriarkal.®®* Warisan ini memberikan kerangka rujukan

35 Muhammad Amin Suma, Ridwan Nurdin, and Irfan Khairul
Umam, “The Implementation of Shari’a in Aceh: Between the Ideal and
Factual Achievements,” AHKAM: Jurnal Ilmu Syariah 20, no. 1 (June
2020), https://doi.org/10.15408/ajis.v20i1.14704.

3 Djono, Sutiyah, and Fachri Zulfikar, “Historical Perspective of
Acehnese Women’s Leadership Transformation as a Source of History
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simbolik bagi perempuan Aceh kontemporer dalam
menavigasi batas antara kepatuhan dan perlawanan. Dalam
ruang sosial yang diwarnai pengawasan intensif, perempuan
tetap menunjukkan berbagai bentuk negosiasi dan resistensi,
baik dalam bentuk simbolik, diskursif, maupun praksis
keseharian yang sering kali tersembunyi dalam strategi
domestik, komunikasi tersirat, atau pembentukan ruang aman
yang informal.?’

Kontribusi utama dari kajian ini terletak pada
penyadaran bahwa pengalaman seksual perempuan dalam
masyarakat Muslim kontemporer tidak dapat dipahami secara
universal, melainkan harus dikaji melalui relasi antara
lokalitas, kekuasaan, dan subjektivitas tubuh. Dalam konteks
Aceh, di mana norma agama dan budaya terjalin secara erat
dan dilembagakan melalui perangkat negara, pengalaman
tubuh perempuan menghadirkan kompleksitas tersendiri yang
menantang paradigma dominan dalam studi seksualitas. Maka,
kajian pustaka ini tidak hanya menjadi fondasi konseptual,
tetapi juga peta epistemologis yang menuntun penelitian ini
dalam memahami, menafsirkan, dan menggugat narasi-narasi

dominan tentang tubuh dan seksualitas perempuan.

Learning,” International Journal of Sustainable Development and
Planning 17, no. 8 (December 2022): 243544
37 Ansor, “Being Woman in the Land of Shari‘a.”
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Penelitian ini bertujuan untuk melanjutkan sekaligus
memperluas pemahaman terhadap studi-studi terdahulu
mengenai seksualitas perempuan, khususnya dalam konteks
relasi kuasa, tubuh, dan pengalaman orgasme yang kerap
direpresi oleh norma agama, budaya, dan sistem patriarki.
Kendati memiliki kedekatan tema dengan sejumlah penelitian
sebelumnya, tesis ini menempati posisi yang berbeda. Saya
memosisikan tesis ini sebagai upaya dekonstruksi terhadap
narasi-narasi dominan tentang seksualitas yang selama ini
menegasikan pengalaman tubuh perempuan sebagai subjek
yang otonom. Sekaligus, tesis ini juga menjadi ruang rekognisi
terhadap agensi dan subjektivitas tubuh perempuan melalui
pendekatan embodiment, guna menawarkan kerangka
pemahaman baru tentang relasi seksual yang lebih egaliter,
berkeadilan afektif, dan bersumber dari pengetahuan tubuh

perempuan itu sendiri.

E. Kerangka Teoritis

Penelitian ini menggunakan teori embodiment
(penghayatan tubuh) yang dikembangkan oleh Maurice
Merleau-Ponty untuk membaca seksualitas  sebagai
pengalaman tubuh yang bermakna dan kontekstual. Sebagai
seorang filsuf fenomenologis Prancis, Merleau-Ponty
menawarkan kontribusi signifikan terhadap pemahaman
tentang hubungan antara tubuh dan pengalaman seksualitas

melalui teori fenomenologi tubuhnya. Bagi Merleau-Ponty,
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Tubuh sebagai Titik Tumpu Pengalaman. Dalam bukunya
“Phenomenology of Perception", ia menolak dualisme
tradisional antara pikiran dan tubuh, dan menggambarkan
tubuh sebagai titik tumpu utama pengalaman manusia.*® Tubuh
bukan sekadar objek fisik, tetapi medium di mana subjek
mengalami dunia. Pada kajian selanjutnya, Merleau-Ponty
memperkenalkan konsep fenomenologi tubuh yang menyoroti
bagaimana pengalaman dunia selalu terhubung dengan tubuh
kita. Pengalaman seksual, oleh karena itu, tidak dapat
dipahami tanpa mempertimbangkan bagaimana tubuh kita
berpartisipasi dalam pengalaman tersebut.*

Lebih lanjut Merleau-Ponty menjelaskan persepsi dan
inkarnasi bahwa, tubuh tidak hanya sebagai objek yang
dipersepsikan, tetapi sebagai subjek yang aktif dalam proses
persepsi. Seksualitas menurutnya tidak selalu didasari secara
eksplisit, tetapi tetap hadir dan memengaruhi cara kita
mengalami dunia. Seksualitas tidak berdiri sendiri sebagai
bagian terpisah dari tubuh, melainkan sebagai lapisan
eksistensial yang mengiringi kehidupan sehari-hari.

Pernyataan ini menekankan bahwa pengalaman seksual

3% Adriana Neacsu, “SUBIECTUL CA EXISTENTA LA
MAURICE MERLEAU-PONTY,” Annals of the University of Craiova.
Philosophy Series, no. 49 (2022): 49

3% Maurice  Merleau-Ponty,  Maurice ~ Merleau-Ponty:
Phenomenology of Perception.
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bersifat inkarnatif melekat dalam tubuh dan eksistensi Kkita,
tidak semata-mata sebagai respon biologis *

Dalam konteks seksualitas, ini berarti bahwa tubuh
tidak hanya menerima rangsangan fisik, tetapi juga terlibat
dalam memberikan makna pada pengalaman tersebut.
Merleau-Ponty menyebutkan bahwa “erotic perception is not
a cogitatio which aims at a cagitatum, through one body it
aims at another body, and takes place in the world, not in a

consciousness”’.**

Pernyataan ini menegaskan bahwa
pengalaman seksual adalah relasi antar tubuh yang intensional,
terjadi dalam dunia sosial dan konkret, bukan sekadar proses
mental atau stimulus biologis semata.

Teori Merleau-Ponty ini merupakan bagian dari kritik
atas reduksionisme biologis, Merleau-Ponty menentang
pandangan yang mereduksi pengalaman seksual hanya pada
proses biologis atau neurologis semata.* Baginya,
pengalaman  seksualitas  melibatkan  dimensi-dimensi
fenomenologis yang jauh lebih kompleks, termasuk persepsi,
emosi, dan interaksi sosial. Teori embodiment Merleau-Ponty

juga memperoleh elaborasi penting dari para pemikir feminis

fenomenologi seperti Elizabeth Grosz, dalam karyanya

40 Maurice Merleau-Ponty, 195.

41 Maurice Merleau-Ponty, 181.

42 Judith Butler, “Sexual Ideology and Phenomenological
Description: A Feminist Critique of Merleau-Ponty’s Phenomenology of
Perception,” in Feminist Philosophy of Mind, ed. Keya Maitra and Jennifer
McWeeny (Oxford University Press, 2022).
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Volatile Bodies: Toward a Corporeal Feminism, mengkritik
fenomenologi laki-laki karena cenderung mengabaikan
spesifisitas tubuh perempuan yang senantiasa menjadi lokasi
politik, kontrol, dan produksi makna sosial. la menekankan
bahwa tubuh perempuan adalah locus di mana kepuasan
patriarkal bekerja secara konkret baik melalui diskursus medis,
agama, maupun hukum.”® Oleh karena itu, seksualitas dapat
dipahami sebagai pengalaman inkarnatif, yakni bagian integral
dari keberadaan manusia dalam melalui tubuhnya. Maka
dalam konteks ini, seksualitas sebagai bagian integral dari cara
kita berada di dunia dengan tubuh kita. Pengalaman seksualitas
adalah pengalaman yang dalam, penuh dengan makna yang
berkembang dalam interaksi antara tubuh kita, perasaan kita,
dan konteks sosial-budaya di mana kita berada.

Konteks Aceh yang kental dengan norma agama,
pendekatan embodiment menjadi penting untuk memahami
bagaimana tubuh perempuan menjadi ruang di mana
seksualitas dinegosiasikan, diatur, dan sekaligus dihayati.
Pendekatan ini memungkinkan pembacaan pengalaman
seksualitas perempuan secara lebih wutuh sebagaimana
pengalaman tubuh yang dipenuhi makna, emosi, keterbatasan,

dan resistensi terhadap struktur sosial yang membungkam.

4 Elizabeth Grosz, Volatile Bodies: Toward a Corporeal
Feminism, (Bloomington: Indiana University Press, 1994)
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F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis etnografi feminis. Pendekatan ini dipilih karena
mampu mengungkapkan secara mendalam dinamika seksual
perempuan Aceh, terutama dalam konteks sosial-budaya yang
kental dengan norma agama dan adat. Etnografis feminis
berfokus pada pengalaman perempuan sebagai subjek
pengetahuan, dengan menempatkan narasi tubuh dan
seksualitas mereka sebagai pusat kajian.

Pendekatan etnografi feminis dipilih bukan tanpa
alasan. Mectode ini bukan sekadar alat akademis, melainkan
komitmen politik: memberi panggung pada narasi yang
terpinggirkan, mengubah "objek penelitian" menjadi subjek
yang berdaulat, dan menantang wacana dominan yang
memonopoli  makna  "kesopanan" atau "kesalehan"
perempuan. Dengan demikian, penelitian ini adalah aksi
afirmasi sebuah upaya mendokumentasikan pergulatan
perempuan Aceh dalam merengkuh otonomi tubuh di tengah
tegangan antara syariat, adat, dan modernitas.

Sebagaimana dikemukakan oleh Stacey, etnografi
feminis bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman
perempuan yang kerap disingkirkan dari narasi besar, serta

menantang struktur kuasa yang membentuk pemahaman
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terhadap tubuh dan seksualitas.* Etnografis feminis konsisten
dengan tiga tujuan yang sering disebutkan oleh peneliti
feminis: (1) mendokumentasikan kehidupan dan aktivitas
perempuan, (2) untuk memahami pengalaman perempuan dari
sudut pandang mereka, dan (3) mengkonseptualisasikan
perilaku perempuan sebagai ekspresi konsep sosial.* Dalam
konteks ini, pendekatan ini tidak hanya bersifat deskriptif,
tetapi juga politis. Berusaha menggugat dominasi norma yang
membungkam pengalaman perempuan.

Jenis etnografi yang digunakan bersifat eksploratif dan
reflektif, karena saya tidak hanya berposisi sebagai pengamat,
tetapi juga sebagai bagian dari interaksi sosial dan emosional
dengan partisipan. Pendekatan ini penting untuk memahami
bagaimana perempuan memberi makna terhadap tubuh,
kenikmatan seksual, dan relasi mereka dengan pasangan,
sekaligus mengungkap bentuk-bentuk agensi dan resistensi

yang muncul dalam ruang privat maupun publik.

2. Lokasi Penelitian

Pemilihan Banda Aceh dan Aceh Besar sebagai lokasi
penelitian bukanlah keputusan yang bersifat kebetulan,

melainkan didasarkan pada pertimbangan kontekstual,

4 Judith Stacey, “Can There Be a Feminist Ethnography ?,” in
Women’s Words: The Feminist Practice of Oral History, ed. Sherna Berger
Gluck and Daphne Patai (New York: Routledge, 2016)

% Shulamit Reinharz, Feminist Methods in Social Research (New
York, NY: Oxford University Press, 1992), 51.
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historis, dan politis yang kuat. Aceh merupakan satu-satunya
provinsi di Indonesia yang memperoleh otonomi khusus untuk
menerapkan syariat Islam secara formal dalam struktur hukum
dan pemerintahannya. Hal ini terejawantahkan melalui
hadirnya Qanun Jinayat, Wilayatul Hisbah (polisi syariah), dan
pengadilan syariah yang beroperasi sebagai lembaga negara.
Di bawah kerangka ini, Aceh dapat dikatakan sebagai ruang
sosial yang menjadi laboratorium eksperimen regulasi moral
berbasis agama dalam konteks negara demokratis di Asia
Tenggara.*®

Kehadiran Wilayatul Hisbah yang aktif mengawasi
perilaku publik dan moral masyarakat, terutama di kawasan
Banda Aceh yang merupakan pusat pemerintahan provinsi,
menjadikan kota ini sebagai titik strategis untuk melihat secara
langsung bagaimana negara —dalam hal ini melalui aparat
syariah —mengkonstruksikan tubuh dan seksualitas warga,
terutama perempuan. Tingkat penegakan moralitas publik
yang lebih ketat di Banda Aceh dibandingkan wilayah lain di
provinsi ini memperkuat alasan metodologis untuk memilih
lokasi ini. Hal ini tidak hanya menghadirkan konteks yang

kaya untuk dianalisis, tetapi juga memungkinkan peneliti

4 Muhammad Amin Suma, Ridwan Nurdin, and Irfan Khairul
Umam, “The Implementation of Shari’a in Aceh.”
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mengamati langsung relasi kuasa antara negara, agama, dan
tubuh perempuan dalam ruang publik dan domestik.*

Lebih jauh, berbagai laporan dan studi menunjukkan
bahwa regulasi moral di Aceh secara tidak proporsional
menyasar tubuh perempuan. Aturan berpakaian, pembatasan
jam malam, hingga razia khalwat, lebih sering diberlakukan
terhadap perempuan ketimbang laki-laki. Laporan Komnas
Perempuan mencatat bahwa sekitar 70% pelanggaran yang
ditindak oleh Wilayatul Hisbah berkaitan dengan perilaku dan
tubuh perempuan.®® Kondisi ini memperlihatkan bahwa tubuh
perempuan bukan hanya menjadi objek moralitas agama,
tetapi juga medium pengendalian sosial dan simbol
kehormatan  komunitas. = Dengan  demikian,  Aceh
menghadirkan konteks yang sangat tepat untuk menganalisis
konstruksi tubuh, seksualitas, dan stigma dari perspektif
feminis.

Selain itu, wilayah Aceh secara umum dan Banda Aceh
serta Aceh Besar secara khusus juga berada dalam pertemuan

antara nilai adat, religiusitas Islam, dan modernitas.

47 R. Michael Feener, “Social Engineering through Shai‘a: Islamic
Law and State-Directed Da‘wa in Contemporary Aceh,” Islamic Law and
Society 19, No. 3 (2012): 275-311.

48 Komnas Perempuan, Catatan Tahunan Kekerasan Terhadap
Perempuan 2016 (Jakarta: Komnas Perempuan, 2016),
https://komnasperempuan.go.id/catatan-tahunan-detail/catahu-2016-
kekerasan-terhadap-perempuan-meluas-negara-urgen-hadir-hentikan-
kekerasan-terhadap-perempuan-di-ranah-domestik-komunitas-dan-
negara-catatan-kekerasan-terhadap-perempuan-tahun-2015.
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Ketegangan antara tiga elemen ini menciptakan medan sosial
yang sangat dinamis, kompleks, dan kaya makna, terutama
dalam ranah-ranah yang berkaitan dengan tubuh dan
seksualitas. Ketegangan inilah yang melahirkan bentuk-bentuk
resistensi tersembunyi maupun ekspresif dari perempuan
dalam menghadapi stigma dan kontrol terhadap tubuh mereka.
Dalam konteks inilah, pendekatan etnografi feminis menjadi
penting untuk menggali makna, pengalaman, dan agensi
perempuan Aceh dari perspektif mereka sendiri.

Secara geografis dan politis, Banda Aceh sebagai ibu
kota Provinsi Aceh merepresentasikan wajah Aceh yang lebih
urban, dengan keterpaparan terhadap pengaruh pendidikan
tinggi, organisasi masyarakat sipil, serta aktivitas perempuan
yang relatif lebih terbuka di ruang publik. D1 sisi lain, Aceh
Besar menggambarkan dinamika kehidupan perkampungan
dengan penekanan kuat pada norma adat dan religiusitas yang
lebih ketat dan konservatif.

Kombinasi dua wilayah ini menciptakan ruang
observasi yang memperlihatkan “wajah ganda” Aceh, yaitu
ketegangan antara tradisi dan modernitas, antara kontrol sosial
dan negosiasi tubuh. Kedua wilayah ini memperlihatkan
bagaimana wacana seksualitas perempuan dinegosiasikan
secara intens di bawah tekanan norma-norma konservatif dan
patriarkal. Dalam konteks ini, perempuan tidak hanya menjadi

objek pengawasan sosial, tetapi juga agen dalam menentukan
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relasi kuasa atas tubuhnya, meski dalam ruang gerak yang
terbatas. Dengan demikian, pemilihan Banda Aceh dan Aceh
Besar bukan semata didasarkan pada kemudahan akses data,
tetapi karena keduanya menjadi miniatur representasi sosial-
budaya Aceh yang kompleks, di mana tarik-ulur antara nilai
Islam, adat, negara, dan globalisasi terjadi secara dinamis dan
konkret.

Terakhir, secara praktis, Banda Aceh dan Aceh Besar
memiliki infrastruktur sosial dan kelembagaan yang
mendukung pelaksanaan studi lapangan secara etis dan
mendalam. Keberadaan organisasi perempuan seperti Flower
Aceh, MisPI, serta komunitas-komunitas lokal berbasis gender
dan hak asasi perempuan menyediakan peluang akses bagi
peneliti untuk menjangkau narasumber dan memperkuat
jejaring dalam proses penelitian.

Dengan pertimbangan-pertimbangan tersebut, dapat
ditegaskan bahwa Banda Aceh dan Aceh Besar bukan hanya
lokasi yang layak, tetapi juga lokasi yang paling tepat dan tidak
tergantikan untuk meneliti tema tubuh, seksualitas, dan stigma

dalam bingkai etnografi feminis.

3. Subjek Penelitian dan Teknik Pemilihan Informan

Subjek penelitian atau narator dalam tulisan ini adalah
empat perempuan Aceh yang dua diantaranya berdomisili di
Banda Aceh dan dua lainnya berdomisili di Aceh Besar. Tiga

di antaranya adalah perempuan yang telah menikah, dan satu
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lainnya belum menikah. Tiap subjek penelitian memiliki
kelebihan dan kekurangan dengan karakteristik masing-
masing. Yang membedakan penelitian ini dengan kebanyakan
studi serupa adalah bahwa para subjek bukan orang asing bagi
saya, mereka adalah orang-orang yang sudah saya kenal
sebelumnya, baik sebagai teman, kenalan, maupun orang yang
pernah berbagi cerita dengan saya dalam kehidupan sehari-
hari.

Kedekatan ini bukan tanpa pertimbangan. Justru
karena hubungan yang telah terbangun sebelumnya, saya
merasa proses penggalian data bisa berlangsung lebih terbuka
dan reflektif. Saya tidak perlu membangun kepercayaan dari
awal karena sebagian besar sudah ada relasi emosional dan
rasa aman yang memungkinkan mereka membicarakan hal-hal
yang sangat personal, termasuk soal tubuh, kenikmatan
seksual, dan relasi dalam pernikahan.

Teknik pemilihan subjek tetap mengacu pada prinsip
purposive sampling, yaitu teknik pemilithan partisipan
berdasarkan karakteristik tertentu yang sesuai dengan fokus
dan tujuan penelitian.* Adapun nama-nama subjek dalam
penelitian ini merupakan nama samaran, demi menjaga
kerahasiaan identitas, keamanan, serta privasi partisipan sesuai

prinsip etika penelitian kualitatif. subjek penelitian ini adalah:

49 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka
Ramadhan, 2017), 48.
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Nama | Usia | Asal Usia Tanggal
Pernikahan | wawancara

Camellia | 25 Banda 7 tahun 11 April-12
Aceh May

Dahlia 24 | Aceh 1 Tahun 4-18 April
Besar

Freesia |29 | Aceh 6 Bulan 2 februari-20
Besar April

Daisy 25 Banda Belum 6-16 Februari
Aceh Menikah

Subjek penelitian dipilih karena memenuhi beberapa
kriteria utama yaitu: merupakan perempuan yang berdomisili
atau memiliki pengalaman hidup di Banda Aceh dan Aceh
Besar, bersedia membagikan pengalaman seksual dan refleksi
tubuh secara terbuka dan mendalam, mewakili status
pernikahan yang berbeda, baik yang sudah menikah maupun
belum menikah. Karakteristik ini penting dalam penelitian
karena memungkinkan eksplorasi yang lebih komprehensif
terhadap bagaimana seksualitas dipahami, dinegosiasikan, dan
dimaknai oleh perempuan di bawah pengaruh norma agama,
konstruksi sosial, dan relasi gender di Aceh. Melalui
pendekatan etnografi feminis, saya melihat bahwa pengalaman
perempuan tidak bisa disamakan. Setiap perempuan memiliki
pengalaman yang unik dan dipengaruhi oleh banyak hal. Oleh

karena itu, keberagaman karakter subjek dalam penelitian ini
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bukan hanya memperkaya narasi, tetapi juga memperkuat

analisis terhadap dinamika seksual perempuan Aceh.

4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui wawancara mendalam semi-terstruktur. Saya memilih
metode ini dikarenakan memberikan ruang bagi subjek untuk
bercerita dan merefleksikan pengalaman mereka dengan cara
yang lebih terbuka dan nyaman. Pertanyan-pertanyaan disusun
secara fleksibel dan terbuka, sehingga memungkinkan subjek
mengarahkan sendiri cerita mereka, terutama tentang
pengalaman tubuh, relasi seksual, komunikasi dengan
pasangan, serta pemaknaan terhadap kepuasan dan
kenikmatan seksual. terkait member checking saya lakukan
melalui platform WhatsApp, setiap mereduksi data saya
memastikan ulang untuk menjaga narasi subjek.

Selain wawancara, saya juga melakukan observasi
terhadap kehidupan sehari-hari subjek, baik dalam interaksi
langsung maupun suasana sosial di Banda Aceh dan Aceh
Besar. Observasi dilakukan mulai dari tanggal 02 Februari
2025 — 30 April 2025, observasi ini membantu saya
menangkap bagaimana norma agama dan sosial beroperasi
dalam keseharian, serta bagaimana tubuh perempuan
menegosiasikan ruang, diam, dan hasrat dalam konteks sosial

yang kompleks. Catatan lapangan saya gunakan untuk
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merekam dinamika tersebut sekaligus menjadi refleksi selama

proses penelitian berlangsung.

5. Teknik Analisa Data

Data yang terkumpul akan diinterpretasikan melalui
serangkaian tahapan analisis kualitatif. Transkripsi hasil
wawancara mendalam dengan subjek menjadi langkah awal
yang krusial, dimana rekaman verbal diubah menjadi teks
tertulis secara verbatim. Selanjutnya, teks transkrip tersebut
akan melalui proses pengkodean (coding) secara sistematis.
Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan pendekatan axial
coding, suatu metode analisis bertingkat yang memungkinkan
pengelompokan data secara progresif menjadi kategori-
kategori tematik yang saling berhubungan, sekaligus
mengidentifikasi hubungan kausal, konteks, dan konsekuensi
dalam data.

Pada tahap awal akan dilakukan open coding atau
koding terbuka yaitu membaca dan memberikan tanda pada
bagian-bagian penting dari wawancara informan. Setelah itu,
saya masuk ke tahap axial coding, yaitu proses menyusun dan
menghubungkan kategori-kategori menjadi tema yang lebih
dalam. Dari sini, mulai terlihat bagaimana pengalaman tubuh
perempuan berhubungan dengan norma agama, stigma sosial,
serta posisi mereka dalam relasi seksual. Semua proses ini saya
lakukan dengan pendekatan reflektif, karena bagi saya,

membaca pengalaman seksual perempuan juga berarti
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membaca bagaimana tubuh dan makna saling bekerja dalam

konteks sosial yang kompleks.

6. Posisi Penelitian

Sebagai perempuan yang lahir dan besar di Aceh Besar,
dan terbiasa beraktivitas di Banda Aceh, saya tidak asing
dengan konteks sosial, nilai agama, dan budaya yang mengatur
tubuh serta seksualitas perempuan di Aceh. Lebih dari itu,
dalam penelitian ini saya tidak berdiri sebagai pengamat dari
luar, karena para subjek adalah orang-orang yang saya kenal
secara personal sebelum penelitian ini dimulai.

Kedekatan ini memberi saya keistimewaan sekaligus
tantangan. Di satu sisi, hubungan yang telah terjalin membuat
para subjek merasa lebih nyaman membagikan cerita-cerita
yang sangat intim. Di sisi lain, saya menyadari bahwa
kedekatan ini bisa membentuk bias atau membuat saya terlalu
larut dalam cerita. Karena itu, saya memilih untuk
menggunakan pendekatan reflektif, di mana saya secara sadar
merenungkan posisi saya dalam setiap proses, baik saat
menggali cerita, membaca transkrip, hingga menulis ulang
pengalaman mereka dalam bentuk narasi.

Saya menyadari bahwa tubuh saya sebagai peneliti
juga hadir dalam penelitian ini: dengan rasa malu,
keterhubungan, dan kegelisahan yang tidak jarang tumpang
tindih dengan apa yang dirasakan para subjek. Maka saya tidak

berusaha menjadi netral secara mutlak, tetapi berusaha jujur
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secara metodologis, bahwa pengalaman seksual perempuan
hanya bisa dibaca dengan tubuh yang juga mau mendengarkan

dan merasakan.

G. Sistematika Penulisan

Tesis ini memiliki lima bab pembahasan yang mana
setiap bab terkait satu sama lain. Setiap bab memiliki beberapa
sub spesifik yang akan memudahkan pemahaman secara lebih
detail.

Bab pertama berisi pendahuluan yang mencakup latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, serta metode penelitian yang
digunakan. Bab ini bertujuan untuk membangun dasar
konseptual dan metodologis dalam memahami dinamika
seksual perempuan di Aceh. Bab kedua membahas konteks
sosial dan budaya yang melingkupi kehidupan perempuan di
Aceh, terutama terkait norma agama dan adat yang
membentuk konstruksi seksualitas, tubuh, dan relasi gender.
Bab ketiga merupakan jawaban atas rumusan masalah
pertama, yang membahas bagaimana stigma dan norma sosial
mempengaruhi pengalaman seksual perempuan, termasuk
bagaimana tubuh mereka dikendalikan dan direpresi dalam
relasi pernikahan maupun sosial. Bab keempat menjawab
rumusan masalah kedua, dengan fokus pada bagaimana
perempuan menegosiasikan pengalaman tubuh dan kepuasan

seksual, termasuk artikulasi terhadap orgasme dan bentuk-
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bentuk agensi dalam relasi seksual dengan pasangan. Bab
kelima merupakan penutup yang memuat kesimpulan dari

temuan penelitian, dan saran.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pengalaman seksual perempuan Aceh berlangsung di
bawah bayang-bayang regulasi ketat, konstruksi budaya, dan
norma agama, namun tubuh mereka tidak sepenuhnya tunduk.
Tubuh perempuan Aceh adalah tubuh yang resisten —ia
bergerak, menawar, dan menegosiasikan ruang di tengah
sistem yang mengatur ketat perilaku dan ekspresi seksualitas.
Resistensi ini tidak selalu hadir dalam bentuk penolakan verbal
atau konfrontasi langsung, melainkan melalui bahasa tubuh,
gestur halus, dan tanda-tanda non-verbal yang menyampaikan
pesan: “aku berhak menikmati, aku berhak menentukan.” Di
bawah tekanan qanun jinayat, pengawasan polisi syariat, serta
budaya malu dan sopan yang membentuk citra “perempuan
baik-baik”, perempuan Aceh mengembangkan strategi
patriarchal bargaining —tawar-menawar dengan patriarki
untuk menggeser batas tanpa menimbulkan risiko sosial yang
besar.

Pendidikan seksual yang minim membuat banyak
perempuan memasuki pernikahan tanpa pengetahuan
memadai, namun kekurangan informasi ini bukan berarti
mereka hanya menjadi objek dalam hubungan seksual. Hal ini

tidak menjadikan alasan perempuan pasif dalam hubungan.
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Penelitian ini menemukan bahwa perempuan Aceh
mengembangkan kosakata non-verbal untuk mengekspresikan
persetujuan, penolakan, atau kebutuhan mereka. Bahasa tubuh
digunakan sebagai sarana aman untuk menegosiasikan momen
intim—dari mengatur tempo sentuhan, memanfaatkan isyarat
wajah, tatapan yang memberi sinyal, atau permainan jarak
yang halus, hingga menyisipkan humor atau kontak ringan
yang mengalihkan. Dengan cara ini, perempuan
mempertahankan otonomi dan bahkan menegaskan haknya
atas orgasme, meski tidak diungkapkan secara verbal.

Bagi sebagian perempuan, orgasme bukan hanya soal
kenikmatan fisik, tetapi juga validasi eksistensial: pengakuan
bahwa mereka adalah subjek yang berhak atas kepuasan,
penerimaan emosional, dan kebebasan tubuh. Camellia yang
memilih memalsukan orgasme ketika lelah atau Freesia yang
menahan keluhan demi menghindari luka emosional pasangan,
menunjukkan bahwa kompromi tidak identik dengan
menyerah. Kompromi di sini adalah taktik bertahan—
mengelola situasi untuk meminimalkan risiko tanpa
sepenuhnya kehilangan kendali. Bahkan Daisy, meskipun
belum menikah, merasakan tarik-ulur antara dorongan tubuh
dan norma sosial, membuktikan bahwa resistensi ketubuhan
dapat muncul bahkan sebelum pengalaman seksual langsung.

Sejarah panjang Aceh juga memperlihatkan bahwa

tubuh perempuan pernah menjadi simbol kepemimpinan dan
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perlawanan yang nyata. Dari masa kolonial, banyak patriot
perempuan lahir dari tanah ini, memimpin perang dan
menegosiasikan ruang hidupnya di hadapan kekuatan asing.
Kini, perlawanan itu bertransformasi: tubuh perempuan tidak
lagi mengangkat senjata, tetapi mengatur strategi melalui
komunikasi non-verbal, gestur, dan penataan keintiman. Batas
agama dan budaya yang tampak kaku ternyata memiliki celah
untuk ditafsirkan ulang dan digeser. Bagi sebagian perempuan,
justru nilai agama dapat menjadi alasan untuk membela hak
mereka, termasuk hak menikmati hubungan seksual yang
setara.

Dengan demikian, tubuh perempuan Aceh bukan
sekadar objek yang diatur oleh sistem nilai, melainkan subjek
aktif yang memiliki daya tawar. [a adalah medan perjuangan
yang kompleks: ditekan namun melawan, diatur namun
mengatur balik. Resistensinya mungkin senyap, tetapi senyap
yang penuh makna —membisikkan hak, kenikmatan, dan
kebebasan yang terus dinegosiasikan secara bermartabat di
tengah himpitan patriarki, ganun, dan budaya yang dijalankan

dalam konstruksi sosial masyarakat.

B. Saran
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Pertama, meskipun mencakup satu subjek perempuan lajang,

fokus utama tetap pada perempuan heteroseksual yang telah
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menikah, sehingga pemahaman terhadap  spektrum
pengalaman seksual perempuan lajang dan lainnya, seperti
janda atau kelompok LGBTQ+, belum tergali secara
mendalam. Kedua, wilayah penelitian terbatas pada Banda
Aceh sebagai kawasan urban dan Aceh Besar sebagai daerah
pedesaan, sehingga belum mencakup dinamika sosial di
wilayah Aceh lainnya yang lebih terpencil atau memiliki

karakteristik budaya berbeda.
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